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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang On Job Training 

Sistem pengkondisian udara pada trainset MRT Jakarta memiliki peran 

penting dalam menjaga kenyamanan penumpang selama operasional kereta. 

Sistem ini bekerja secara terus-menerus mengikuti jam operasional kereta, 

sehingga keandalan setiap komponen di dalamnya perlu dijaga dengan baik. 

Salah satu komponen yang berpengaruh langsung terhadap kinerja sistem 

pengkondisian udara adalah evaporator fan motor bearing, yang berfungsi 

sebagai penumpu putaran motor kipas agar dapat beroperasi secara stabil dan 

efisien. 

Dalam kondisi operasional normal, bearing pada motor fan diharapkan 

mampu bekerja sesuai dengan umur pakai yang telah ditentukan oleh 

pabrikan. Namun, pada praktik di lapangan sering ditemukan kerusakan 

bearing yang terjadi sebelum mencapai umur pakai tersebut. Kerusakan ini 

biasanya ditandai dengan munculnya suara tidak normal, getaran berlebih, 

serta menurunnya performa aliran udara pada sistem pengkondisian udara. 

Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, maka dapat berdampak pada 

menurunnya keandalan sistem dan meningkatnya frekuensi pekerjaan 

perawatan korektif. 

Penelitian terkait sistem Heating Ventilation and Air Conditioner 

(HVAC) menunjukkan bahwa komponen berputar seperti motor fan dan 

bearing sangat dipengaruhi oleh metode pemeliharaan yang diterapkan. 

Pemeliharaan yang tidak terencana dengan baik dapat mempercepat 

terjadinya keausan dan kegagalan komponen, terutama pada bearing yang 

bekerja secara kontinu (Margana, Ayu, & Khoirunnisaa, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemeliharaan bearing tidak hanya berfungsi untuk 

menjaga kinerja komponen, tetapi juga berperan dalam menjaga keandalan 

sistem secara keseluruhan. 
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Selain itu, kegagalan bearing secara prematur umumnya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti pelumasan yang tidak optimal, kontaminasi 

partikel debu, serta beban kerja yang tinggi. Studi mengenai kegagalan 

bearing pada sistem fan industri menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut 

menjadi penyebab utama penurunan umur pakai bearing dan meningkatnya 

potensi kerusakan lanjutan pada sistem (Pratama & Mukhammad, 2025). 

Kondisi serupa berpotensi terjadi pada sistem pengkondisian udara kereta 

apabila tidak dilakukan pemeliharaan secara berkala dan sesuai prosedur. 

Penerapan pemeliharaan preventif yang tepat dinilai mampu 

mengurangi risiko kerusakan mendadak dan meningkatkan keandalan sistem. 

Metode evaluasi kegagalan seperti Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

dapat digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi potensi kerusakan 

bearing serta menentukan tindakan pemeliharaan yang diperlukan (Taufik et 

al., 2023). Oleh karena itu, pemeliharaan evaporator fan motor bearing perlu 

dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan magang pada bagian 

pemeliharaan sistem pengkondisian udara trainset MRT Jakarta menjadi 

sarana yang relevan bagi mahasiswa untuk memahami secara langsung proses 

pemeliharaan evaporator fan motor bearing. Melalui kegiatan magang ini, 

mahasiswa dapat mengaitkan teori pemeliharaan yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan praktik yang diterapkan di lapangan. 

1.2 Ruang Lingkup On Job Training 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT. MRT 

Jakarta (Perseroda) Depo Lebak Bulus. Praktikan ditempatkan di Departemen 

”Rolling Stock Workshop Maintenance”, pada “ELECTRICAL SECTION” 

yaitu bagian Air Conditioning SHOP. Adapun kegiatan yang dilaksanakan 

diantaranya yaitu: 

1. Melakukan perawatan ringan Air Conditioning Unit 

2. Melakukan perbaikan pada Air Conditioning Unit  
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1.3 Tujuan & Manfaat On Job Training 

Adapun tujuan dan manfaat dari kegiatan On Job Training adalah sebagai 

berikut : 

1.3.1 Tujuan On Job Training 

Tujuan dari program On Job Training di PT. MRT Jakarta (Perseroda) 

Depo Lebak Bulus antara lain : 

1. Mengidentiikasi cara kerja dari komponen evaporator fan di air 

conditioning unit yang ada pada trainset MRT Jakarta 

2. Mengetahui proses pelaksanaan pemeliharaan evaporator fan motor 

bearing pada sistem pengkondisian udara trainset MRT Jakarta. 

1.3.2 Manfaat On Job Training 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan On Job Training (OJT) ini di 

antaranya: 

a. Bagi Mahasiswa: 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengimplementasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di 

kampus ke dalam dunia industri. 

2. Mahasiswa dapat belajar keterampilan praktis yang tidak selalu 

dapat diajarkan di kelas. 

3. Membantu dalam pengembangan keterampilan profesional dan 

teknis yang diperlukan di dunia kerja. 

4. Mahasiswa dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana industri 

atau perusahaan beroperasi. 

5. Magang memungkinkan mahasiswa membangun jaringan 

profesional dengan orang-orang di industri yang dapat menjadi 

sumber potensial untuk kesempatan pekerjaan di masa depan. 

6. Mahasiswa dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka karena 

mereka dapat menghadapi situasi dunia nyata dan mengatasi 

tantangan di lingkungan kerja. 
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b. Bagi Kampus : 

1. Program On Job Training memastikan bahwa perguruan tinggi 

dapat beradaptasi dengan kebutuhan industri dan memberikan 

mahasiswa pengalaman yang relevan. 

2. Memperkuat hubungan antara lembaga pendidkan dengan industri 

dengan harapan menciptakan kemitraan yang berfaedah. 

c. Bagi Perusahaan 

1. Melalui program On Job Training, perusahaan dapat berkontribusi 

pada pendidikan tinggi dan membentuk hubungan yang positif 

dengan lembaga pendidikan. 

2. Mahasiswa dapat membawa cara pandang baru dalam pemecahan 

masalah, inovasi, ataupun prosedur dalam perusahaan. 

3. Memberikan perusahaan kesempatan untuk menguji hard skill  

maupun soft skill mahasiswa sebelum memutuskan perekrutan 

penuh waktu. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah PT. MRT Jakarta (Perseroda) 

 

Gambar 2. 1 Logo PT. MRT Jakarta (Perseroda)  

PT. Mass Rapid Transit Jakarta (PT. MRT Jakarta) berdiri pada tanggal 

17 Juni 2008, berbentuk badan hukum Perseroan Terbatas dengan mayoritas 

saham dimiliki oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (struktur kepemilikan: 

Pemprov DKI Jakarta 99.997%, PD Pasar Jaya 0.003%). PT. MRT Jakarta 

memiliki ruang lingkup kegiatan di antaranya untuk pengusahaan dan 

pembangunan sarana dan prasarana MRT, pengoperasian dan perawatan 

(Operation and Maintenance/O&M) sarana dan prasarana MRT, 

pengembangan dan pengelolaan properti/bisnis di stasiun, Depo dan kawasan 

sekitarnya. 

Sistem perkeretaapian di dunia telah berkembang pesat, begitu pula 

perkeretaapian teknologi yang ada di Indonesia khususnya di DKI Jakarta 

yaitu MRT Jakarta. Masyarakat menggunakan jasa kereta MRT untuk 

melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain dengan sangat cepat 

mobilitas tinggi dan jadwal yang sangat padat, sehingga pemeliharaan kereta 

rel listrik di MRT perlu diperhatikan secara matang demi keselamatan dan 

kenyamanan pengguna jasa transportasi. Pemeliharaan didefinisikan sebagai 

aktivitas atau tugas yang dirancang untuk mengembalikan suatu item ke 

keadaan di mana ia dapat melakukan fungsi yang ditentukan. Sebagai 

operator kereta api yang memberikan pelayanan, MRT Jakarta harus 

memperhatikan kualitas dan kelayakan sarana pelayanan transportasi kereta 

api.(Asmoro & Sudarwati, 2021). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari Praktik Kerja Lapangan yang Penulis lakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan memahami metode kerja pemeliharaan Air Conditioning Unit 

untuk sistem pengkondisian udara pada trainset MRT Jakarta. 

2. Trainset MRT Jakarta terdiri dari 6 kereta dengan 2 Air Conditioning Unit 

di setiap kereta. 

Proses Perawatan Berat di PT. MRT Jakarta (Perseroda) dari mulai 

Shop In, Maintenance Process, dan Shop Out sudah cukup teratur dan 

berjalan dengan baik. 

tetapi proses ini masih bisa dilakukan Improvement. Improvement ini 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja, memperbaiki proses maintenance, 

meningkatkan kepercayaan diri pekerja, meningkatkan keefektifan, dan 

meningkatkan kualitas produk atau layanan. 

 

4.2 Saran 

Berhubung Proses Perawatan Berat di PT. MRT Jakarta (Perseroda) 

sudah cukup baik. Beberapa saran yang bisa saya berikan kepada pekerja, 

perusahaan, dan perguruan tinggi adalah : 

1. Lebih berhati – hati dalam keselamatan kerja dengan menggunakan APD 

yang sesuai dengan pekerjaan yang sedang dilakukan, sehingga hal ini 

dapat meminimalisir kecelakaan kerja dapat terjadi. 

2. Mempelajari lebih detail dan menerapkan panduan di manual book untuk 

pelaksanaan maintenance agar tetap sesuai dengan critical point dari 

setiap proses maintenance. 

3. Menyediakan alat peraga praktik hal ini bertujuan untuk mempermudah 

mahasiswa lebih menguasai pengetahuan tentang sistem kerja, 

komponen serta fungsinya. 
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Lampiran 3 Letak Evaporator Fan pada Air Conditioning Unit 
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